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ABSTRACT

The Fes04/ZnO nanocomposites have an interesting combination due to their constituent composition. FesO4
is a ferromagnetic material that can react with magnetic fields, while ZnO is a semiconductor material that
has a large band gap and strong photocatalytic properties. This article aims to analyze research on FesO4/ZnO
nanocomposites and their applications. Based on several articles, FesO«/ZnO nanocomposites can be made
using several methods including sonochemical, co-presipitasi, sol-gel, hydrothermal, ultrasonication, solid-
state, layer-by-layer self assembly and poliol methods. Characterization can be done using XRD (X-Ray
Diffraction), SEM (Scanning Electron Microscope) and TEM (Transmission Electron Microscope)
instruments. The Fe;04/ZnO nanocomposites can be used as photocatalysts for dyes, antibiotics and p-
nitrophenol. The ability of Fe;O4/ZnO nanocomposites in photocatalysis can vary depending on several factors
such as pH, contact time, concentration of FesO.+/ZnO nanocomposites or degraded substances, etc. In
addition, Fes;04/Zn0O nanocomposites can also act as antibacterial agents that have quite good activity on
several bacteria, namely Eschericia coli. (-), Bacilis subtilis. (+) and Staphylococcus aureus. (+).

Keywords : Application, Nanocomposite, Synthesis
ABSTRAK

Nanokomposit Fes0./ZnO memiliki kombinasi yang menarik dikarenakan komposisi penyusunnya. Fes;Oa
merupakan material feromagnetik yang dapat bereaksi dengan medan magnet, sedangkan ZnO merupakan
material semikonduktor yang memiliki band gap yang besar dan sifat fotokatalitik yang kuat. Artikel ini
bertujuan untuk menganalisa penelitian-penelitian mengenai nanokomposit Fe3O4/ZnO serta aplikasinya.
Berdasarkan beberapa artikel, nanokomposit Fe;04/ZnO dapat dibuat dengan beberapa metode di antaranya
metode sonochemical, co-presipitasi, sol-gel, hidrotermal, ultrasonikasi, solid-state, layer-by-layer self
assembly dan poliol. Karakterisasi dapat dilakukan dengan menggunakan instrumen XRD (X-Ray
Diffraction), SEM (Scanning Electron Microscope) dan TEM (Transmission Electron Microscope).
Nanokomposit Fe304/ZnO dalam aplikasinya dapat digunakan dalam zat warna, antibiotik dan p-nitrofenol.
Kemampuan nanokomposit Fe304/ZnO dalam fotokatalisis dapat berbeda-beda bergantung pada beberapa
faktor seperti pH, lama waktu kontak, kosentrasi nanokomposit Fe3O4/ZnO ataupun zat yang didegradasi, dll.
Selain itu, nanokomposit Fe;04/Zn0 dapat juga berperan sebagai antibacterial agent yang memiliki aktivitas
cukup baik pada beberapa bakteri yaitu Eschericia coli. (-), Bacilis subtilis. (+) dan Staphylococcus aureus.

(+).

Kata kunci : Aplikasi, Nanokomposit, Sintesis

PENDAHULUAN ukuran material komponen berada pada skala nano

Nanopartikel ialah teknologi yang dalam (1-100 nm). Metode nanokomposit dapat
prosesnya memproduksi suatu partikel dengan meningkatkan kualitas dari suatu material,
ukuran nanometer (skala per seribu mikron) [1]. dikarenakan  dengan  metode ini  akan
Nanokomposit ialah sebuah material yang tersusun menggabungkan dua material sehingga sifat-sifat

atas dua atau lebih material penyusun dengan
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secara substansial seperti fisik, termal dan mekanik
dapat berubah dan disesuaikan [2].

Material FesO, memiliki sifat ferrimagnetik
ketika dalam keadaan bulk. Saat dalam skala nano,
FesOs akan memiliki sifat superparamagnetik.
Pada skala nano, sifat-sifatnya akan berkembang
menjadi  lebih  baik, seperti kemampuan
magnetisasi yang lebih tinggi, kompatibilitas
biologis dan stabil dalam lingkungan (Lubis,
2022).

Nanopartikel Zn0O memiliki sifat
semikonduktor anorganik. Biasanya, nanopartikel
ZnO memiliki bentuk serbuk, tidak toksik dan
memiliki mobilitas elektron serta kestabilan
terhadap panas yang tinggi. Material ZnO memiliki
band gap yang lebar sekitar 3,37 eV dan emisi
ultra-violet yang kuat [4].

METODOLOGI PENELITIAN
Dalam mini review ini, dilakukan studi
literatur dengan cara mencari dan mengumpulkan

artikel yang relevan berbasis elektronik yaitu
Science Direct dan Google Scholar. Artikel yang
memenuhi kriteria ialah artikel yang membahas
mengenai sintesis dan karakterisasi nanokomposit
Fes04/Zn0 serta aplikasinya. Artikel-artikel yang
telah dikumpulkan akan dibandingkan sehingga
dapat diperoleh data mengenai metode sintesis
nanokomposit Fes0./ZnO terbaik. Terdapat 12
artikel yang relevan tema yang akan direview.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sintesis Nanokomposit Fes04/Zn0O

Terdapat 12 artikel yang relevan dengan
tema yaitu sintesis dan karakterisasi nanokomposit
FesO4/ZnO dengan berbagai metode serta
aplikasinya. Dapat dilihat pada Tabel 1, diperoleh
12 artikel yang diterbitkan pada rentang tahun 2015
sampai dengan tahun 2024.

Tabel 1. Informasi Umum

Tahun Metode Aplikasi Nama Penulis
2015 Sonochemical Fotokatalisis [5]

2022 Sonochemical Fotokatalisis [6]

2021 Co-presipitasi Fotokatalisis [7]

2020 Co-presipitasi Aktivitas Antibakteri [8]

2024 Co-presipitasi Fotokatalisis [9]

2018 Co-presipitasi Fotokatalisis [10]

2024 Sol-gel Fotokatalisis [11]

2018 Hidrotermal Fotokatalisis, Antibakteri [12]

2022 Ultrasonikasi Aktivitas Antibakteri [13]

2021 Solid-state Fotokatalisis [14]

2020 Layer-by-layer self-assembly Fotokatalisis [15]

2019 Poliol Fotokatalisis [16]

Berdasarkan Tabel 1. terdapat beberapa rpm selama 24 jam pada suhu ruang. Selanjutnya,

metode yang digunakan dalam mensintesis
nanokomposit Fes04/Zn0 di antaranya
sonochemical, presipitasi, co-presipitasi, sol-gel,
hidrotermal, ultrasonikasi, solid-state, layer-by-
layer self-assembly dan poliol. Pada metode
sonochemical [5] mendispersikan 1 gram magnetit
dengan air. Kemudian, ditambahkan
Zn(CH3C00)2.2H,0 ke dalamnya. 5 mL amonia
dengan konsentrasi 1 M ditambahkan ke dalam
larutan campuran saat disonikasi dalam 20 menit
dan 100 W. Endapan yang diperoleh disentrifugasi
dan dibilas dengan air destilasi. [6] membuat
variasi perbandingan berat antara ZnO dan Fe;O4
(4:1, 5:1, 6:1 w/w). Masing-masing dimasukkan ke
dalam Erlenmeyer dan ditambahkan 100 mL
etanol. Kemudian, di stirrer dengan kecepatan 300
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campuran diultrasonikasi selama 3 jam pada suhu
60°C. Lalu, endapan dikalsinasi selama 2 jam pada
suhu 300°C.

Pada metode co-presipitasi [7]
mencampurkan ZnO-Fe;0,4 dengan berbagai rasio
yaitu 25%; 50% dan 75% Fe;O4 (%w). 200 mg
ZnO didispersikan dengan air  deionisasi
menggunakan stirrer pada suhu ruang. Kemudian,
ditambahkan nanopartikel FesO4 dengan masing-
masing % berat yaitu (50 mg; 100 mg; dan 150 mg)
di stirrer selama 3 jam. Endapan yang diperoleh
dicuci dengan air deionisasi dan dikeringkan di
bawah aliran N> (nitrogen). [8] sebesar 0,1 g atau
0,2 g nanopartikel FesO. didispersikan dalam 150
mL  1-oktil-3-metil  imidazolium  bromida
([OMIM]Br) 0,12 M. Campuran disonikasi selama
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30 menit. Lalu, 1,07 g seng asetat dihidrat
ditambahkan ke dalam campuran. Kemudian,
ditambahkan 5 mL NaOH 5 M ke dalam campuran
dengan diaduk terus menerus pada suhu 96°C
selama 1 jam. Setelah dingin pada suhu ruang,
endapan dibilas dengan air dan etanol. Kemudian,
dipisahkan menggunakan medan magnet eksternal.
Lalu, endapan yang diperoleh dikeringkan pada
suhu ruang selama 48 jam. [9] mendispersikan
ZnO vyang telah disintesis dalam 50 mL air
deionisasi kemudian di stirrer selama 1 jam.
FeCl2.4H,O dengan rasio mol Zn/Fe 1:1
ditambahkan dan di stirrer selama 2 jam. NaOH 1
mol/L ditambahkan untuk menjaga kondisi pH 10.
Endapan yang diperolen disaring dan dibilas
dengan air deionisasi. Lalu, dikalsinasi selama 3
jam pada suhu 500°C. Hasil akhir endapan
dihaluskan dan disimpan. [10] ZnCl, 0,1 M dan
NaOH 0,2 M dilarutkan dengan air deionisasi.
Nanopartikel FesOs ditambahkan ke dalam
campuran dengan rasio volume 1:1 dan di stirrer
selama 7 jam pada suhu ruang. Endapan yang
diperoleh dikumpulkan dengan magnet eksternal
dan dibilas dengan air deionisasi. Endapan akhir
dioven pada suhu 100°C selama 3 jam.

Pada metode sol-gel [11] mendispersikan
0,2 g nanopartikel ZnO yang telah disintesis dalam
100 mL air deionisasi di stirrer selama 1 jam.
Kemudian, ditambahkan 0,2 g nanopartikel Fe;O4
dan di stirrer kembali selama 1 jam. Campuran
dikeringkan dalam oven dengan suhu 105°C
selama 24 jam. Lalu, dikalsinasi pada suhu 450°C
selama 3 jam. Endapan akhir dihaluskan.

Pada metode hidrotermal [12] mensuspensi
45 mg nanopartikel Fe;O, dalam 5 mL air
deionisasi kemudian disonikasi selama 10 menit.
1,10 g (Zn(CH3C00)2.2H;0) dilarutkan dalam 5
mL air deionisasi, kedua larutan tersebut di stirrer
selama 30 menit. Lalu, ditambahkan 3,2 g NaOH
secara perlahan dan di stirrer selama 10 menit.
Kemudian, 2 mL dari campuran tersebut
dimasukkan ke dalam autoklaf. Selanjutnya,
ditambahkan dengan 5 mL (2,3 g) polietilen glikol
dan 20 mL etanol. Autoklaf dipanaskan pada suhu
140°C selama 6 jam dalam oven. Kemudian,
didinginkan pada suhu ruang. Endapan yang
diperoleh dibilas beberapa kali menggunakan
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campuran air deionisasi dan etanol dengan
perbandingan 1:1. Lalu, dikeringkan menggunakan
oven.

Pada metode ultrasonikasi [13] membuat
variasi perbandingan massa Fes04/ZnO sebesar
1.5, 1:10, dan 1:15. 1 g FesO4 diultrasonikasi
dengan frekuensi 40 kHz selama 30 menit. Lalu,
ditambahkan ZnO, di stirrer hingga larutan
tercampur. Kemudian, dipisahkan endapan dengan
air dengan disaring. Endapan yang diperoleh
dikeringkan dalam oven selama 3 jam pada suhu
90°C.

Pada metode solid-state [14] menyiapkan
variasi perbandingan massa FesOs yaitu (0.2:1 ;
0.4:1 ; 0.6:1; 0.8:1 ; 1:1 wt%) dan kemudian
dikalsinasi pada suhu 600°C selama 4 jam.

Pada metode layer-by-layer self-assembly
[15] mendispersikan 10 g mikropartikel ZnO
dalam 20 mL larutan sodium dodesil sulfat dengan
konsentrasi 8 mol/L, di stirrer pada suhu ruang
selama 1 jam. Kemudian, campuran dibilas dan
disaring sehingga menghasilkan ZnO bermuatan
negatif. ZnO yang telah dihasilkan ditambahkan
dengan 50 mL suspensi FesO4 dengan kondisi pH
4,8 dan konsentrasi 7 g/L di stirrer pada suhu ruang
selama 5 jam. Padatan yang dihasilkan disaring dan
dibilas  menggunakan  etanol.  Kemudian,
dikeringkan pada suhu 70°C selama 6 jam.

Pada metode poliol [16] mendispersikan 50
mg nanopartikel FesO, dalam 10 mL dietilen
glikol. Kemudian, ditambahkan 100 mL larutan
Zn(ll) asetat 90 mM ke dalam dietilen glikol.
Campuran di stirrer dan dipanaskan pada suhu
180°C selama 2 jam. Lalu, disentrifugasi selama 15
menit dengan kecepatan 7500 rpm. Lalu, dibilas
empat kali menggunakan etanol dan dipisahkan
dengan magnet eksternal. Selanjutnya,
nanokomposit yang telah diperoleh didispersikan
dalam etanol sekitar 1,5%.

Karakterisasi Nanokomposit Fe;04/ZnO

Berdasarkan 12 artikel vyang telah
dikumpulkan  terdapat  beberapa  metode
karakterisasi yaitu XRD, SEM, TEM. Dapat dilihat
pada Tabel 2, sebagai berikut:

Tabel 2. Karakterisasi XRD

Nama Penulis Posisi Puncak Bentuk Pengoto | Ukura
r n
[5] Peak ZnO (100), (002), (101), (102), (110), crystalline | - <50
(103), (200), (112) dan (201) nm
puncak berada pada sudut 20: JCPDS No.
79-020
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Peak Fes04: (220), (331), (400), (422), (511),
(440), dan (533)

puncak berada pada sudut 20: JCPDS

No. 75-0449

[6]

Peak ZnO: (100), (002), (101), (102), (110),
(103), (200), (112), (201), (004) dan (202)
puncak berada pada sudut 20: 31.741°; 34.377°;
36.217°; 47.479°; 56.543°; 62.855°; 66.44°;
67.946°; dan 69.070° JCPDS ZnO no 01-088-
0315

Peak Fes04: (220), (311), (400), (422), (511),
(440) dan (531)

puncak berada pada sudut 20: 31.42°; 35.51°;
46.98°; 57.04°; and 62.87° JCPDS Fe304 no
01-076-0704

crystalline

150-
200 nm

[7]

Peak ZnO (100), (002), (101), (102), (110) dan
(103)

puncak berada pada sudut 26: JCPDS No. 36-
1451

Peak Fes04: (220), (311), (400), (422), (511) dan
(440)

puncak berada pada sudut 20: JCPDS 19-0629

crystalline

22,9
nm

[8]

puncak berada pada sudut 20: 31.78, 34.44,
36.26, 47.54, 56.59, 62.85,67.93 dan 69.06
JCPDS36-1451

crystalline

9]

Peak ZnO: (100), (002), (101), (102), (110),
(103) dan (112)

puncak berada pada sudut 20: 31.7¢, 34.4-,
36.2¢, 47.5¢, 56.6°, 62.8°, and 67.9> JCPDS no
36-1451

Peak Fes04: (111), (220), (222), (311), (400),
(422), (511), (440) dan (533)

puncak berada pada sudut 20: 18.2¢, 30.1-,
35.40, 37.0¢, 43.1°, 56.9° dan 62.5- JCPDS no
19-0629

crystalline

[10]

Puncak ZnO berada pada sudut 26: 31.72, 34.4,
36.2, 47.49, 56.51, 62.8, 66.28, 67.86 dan 68.86
JCPDS no 36-1451

Puncak Fe3O; berada pada sudut 26: 30.07,
35.44, 43.15, 54.6, 56.99 dan 62.6 JCPDS no
19-0629

crystalline

34-38
nm

[11]

Peak ZnO: (100), (002), (101), (102), (110),
(103), (200), dan (112)

puncak berada pada sudut 20: 31.7°, 34.4°, 36.2°,
47.5°, 56.6°, 62.8° 66.3° dan 67.9°

Peak Fe304: (111), (220) dan (400)

puncak berada pada sudut 20: 18.02°, 29.4° dan
43.3°

crystalline

[12]

peaks of magnetite (ZnO) were observed
(ICDD: PDF 01-070-8070)

peaks of magnetite (Fe304) were observed
(ICDD: PDF 01-071-6336)

crystalline

19 nm/
42.3
nm
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[13]

Peak ZnO: (100), (002), (101), (102), (110),

(103), (112) dan (201)

puncak berada pada sudut 20: 31.82°, 34.48°,
36.31°, 47.59°, 56.64°, 62.90°, 66.42°, 67.99°,
69.12°, 72.60° dan 76.99° JCPDS 00-900-4178
Peak Fes04: (220), (311), (400), (511) dan (440)
puncak berada pada sudut 20: 30.11°, 35.58°,
43.10°, 56.91° dan 62.58° JCPDS 00-900-5837

crystalline

- 36,76
nm/ 42
nm

[14]

Peak ZnO: (100), (002), (101), (102), (110),

(103), (200), (112) dan (201)

puncak berada pada sudut 20: 31.7, 34.4, 36.2,
47.5,56.5, 62.8, 66.3, 67.9 dan 69.0° JCPDS 01-

080-4199

Peak FesOu: (220), (311), (400), (422), (511) dan

(440)

puncak berada pada sudut 26: 30.00, 35.50,
43.14, 53.44, 57.40 dan 62.58° JCPDS 01-089-

1397

crystalline

Pada Tabel 2. 12 artikel melakukan karakterisasi menggunakan intrumen XRD. Pada 12 artikel tersebut
pengukuran dilakukan pada sudut 20.

Tabel 3. Karakterisasi SEM

Nama Penulis Bentuk/seragam Aglomerasi Ukuran
[5] heksagonal Sedikit 50-150 nm
teraglomerasi
[6] heksagonal - 150-200 nm
[7] nanorod - 100 nm
[8] nanosheet - -
[9] flower (nanosheet) - -
[10] - - -
[11] bola - -
[12] rod (batang) - 122 nm
[13] - - -
[14] - - -
[15] rod (batang) - -
[16] - - -
Pada Tabel 3. Diperoleh 8 artikel yang menggunakan instrumen SEM.
Tabel 4. Karakterisasi TEM
Nama Penulis Bentuk/seragam Aglomerasi Ukuran
[5] - - -
[6] - - -
[7] nanorod - 100 nm
[8] nanosheet - <40 nm
[9] flower (nanosheet) - -
[10] - - -
[11] - - -
[12] rod (batang) - 12 nm
[13] - - -
[14] kubik dan bulat, distribusi - 15+2 nm/ 20£4 nm
seragam
[15] rod (batang) - -
[16] bulat - -

Pada Tabel 4. Diperoleh 7 artikel yang menggunakan instrumen SEM
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Aplikasi Fotokatalisis Nanokomposit Fez04/ZnO

Berdasarkan 12 artikel yang telah dikumpulkan, diperoleh 10 artikel dengan aplikasi sebagai adsorben

zat yang berbeda, di antaranya:

Tabel 5. Fotokatalisis Nanokomposit Fes04/Zn0O

Nama Penulis Sumber % degradasi Zat yang didegradasi
Cahaya

[5] Lampu UV 94% ; 57% ; 42% ; 38% ; | Methyl orange; Eriochromschwarz T;
18% ; 70% ; 45% ; 40% ; | Eosin Y; Rhodamin B; Methylene
23% blue; Acid brown 14; Acid violet 7;

Acid blue 92 dan Acid red 151

[6] Lampu UV 99,75-99,24% Metilen biru

[7] Lampu UV 97% Metilen biru

[9] Lampu UV 79% Rhodamin-B

[10] Lampu UV 90% Amoksilin

[11] Lampu UV =70% Logam berat (Pb, Cd, Cu)

[12] Lampu UV 95,47-89,2% Metilen biru

[14] Lampu UV 88,5% Metilen biru

[15] Lampu UV 100% p-nitrofenol

[16] Lampu UV 100% ; 94% ; 95% ; 98% | Antibiotik

Berdasarkan Tabel 5. [5] membuat variasi 1:1. Diperoleh %degradasi rhodamin-B sebesar
zat warna, di antaranya Methyl orange; 79%.

Eriochromschwarz T; Eosin Y; Rhodamin B;
Methylene blue; Acid brown 14; Acid violet 7;
Acid blue 92 dan Acid red 151. Masing-masing
didegradasi selama 60 menit menggunakan lampu
UV. Diperoleh %degradasi sebesar 94% ; 57% ;
42% ; 38% ; 18% ; 70% ; 45% ; 40% ; 23%.

[6] mendispersikan nanokomposit
ZnO/Fe;04 dalam 100 mL metilen biru di stirrer
dengan kecepatan 300 rpm pada suhu ruang dengan
disinari lampu UV selama 3 jam. Hingga kecepatan
pengadukan pada 6000 rpm selama 30 menit.
Diperoleh kondisi optimum yang diperlukan ialah
menggunakan pH 13 di bawah lampu UV selama
180 menit menghasilkan %degradasi sebesar
99,75-99,24%.

[7] mendispersikan 50 mg nanokomposit
ZnO/Fes04 dalam 200 mL metilen biru dengan
kondisi di stirrer dan disinari dengan lampu UV
selama 30 menit. Kemudian, akan dilakukan
perbandingan  perlakuan  yaitu  dilakukan
penambahan H,O, dan tidak dilakukan
penambahan H,O,. Diperoleh kondisi optimal pada
penggunaan nanokomposit ZnO/Fe;04-50 dengan
waktu pengadukan selama 20 menit dan
penambahan H,0,, %degradasi sebesar 97%.

[9] melakukan beberapa variasi di antaranya
perbandingan massa, pH, suhu dan waktu kalsinasi
material. Diperoleh kondisi optimum dengan pH
10, suhu dan waktu kalsinasi material pada suhu
500°C dan 3 jam serta perbandingan massa sebesar

120

[10] Kondisi optimum yang ditemukan ialah
penggunaan lampu UV dengan waktu reaksi 120
menit serta penambahan radikal OH", diperoleh
%degradasi di atas 85% yaitu sebesar 90%.

[11] melakukan  percobaan  dengan
memvariasikan massa adsorben, waktu kontak dan
suhu. Pada variasi massa adsorben dan waktu
kontak berbanding lurus dengan %degradasi di
mana semakin tinggi nilai yang digunakan,
semakin besar pula %degradasi yang diperoleh
sedangkan pada variasi waktu tidak terlalu
berpengaruh.

[12] menggunakan 50 mg/L konsentrasi
partikel dan 10 mg/L konsentrasi zat warna, di
stirrer selama 30 menit di bawah lampu UV.
Diperoleh efisiensi %degradasi sebesar 95,47-
89,2%.

[14] memvariasikan pH, konsentrasi dan
penggunaan trapping agent sebesar tert-butil
alkohol, p-benzokuinon, dan asam disodium
etilendiamintetrasetik. Kondisi optimum yaitu pH
6, di bawah lampu UV dan penggunaan radikal OH
, diperoleh efisiensi %degradasi sebesar 88,5%.

[15] mendispersikan 50 mg nanokomposit
Fe304/Zn0 ke dalam 200 mL p-nitrofenol di bawah
lampu UV, di stirrer dan disonikasi dengan kondisi
pH 3 selama 5 jam. Pada variasi nanokomposit
ZFCM-5 memperoleh %degradasi tertinggi yaitu
100% dalam waktu 60 menit.
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[16] mendispersikan 100 mg/L
nanokomposit Fes04/ZnO ke dalam 20 mL air,
pada pH 7 di stirrer selama 4 jam di bawah lampu
UV. Diperoleh efisiensi %degradasi pada
antibiotik: sulfametoksazol (100%), trimetoprim
(94%), eritromisin (95%) dan roksitromisin (98%).
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Aplikasi Antibakteri Nanokomposit Fes04/ZnO

Berdasarkan 12 artikel yang telah
dikumpulkan, diperoleh 3 artikel dengan aplikasi
sebagai antibacterial agent, di antaranya:

Tabel 6. Aktivitas Antibakteri Nanokomposit Fez04/ZnO

Nama Penulis Nama Bakteri

[8] Eschericia coli. (-)
Bacilis subtilis. (+)

[12] Eschericia coli. (-)
Staphylococcus aureus. (+)

[13] Eschericia coli. (-)
Staphylococcus aureus. (+)

KESIMPULAN

Pada review artikel ini, dapat disimpulkan
bahwa  dalam  mensintesis  nanokomposit
Fes04/Zn0 dapat dilakukan menggunakan metode
sonochemical, co-presipitasi, sol-gel, hidrotermal,
ultrasonikasi, solid-state, layer-by-layer self
assembly dan poliol. Karakterisasi dapat dilakukan
dengan menggunakan instrumen XRD (X-Ray
Diffraction), SEM (Scanning Electron
Microscope) dan TEM (Transmission Electron
Microscope). Aplikasi nanokomposit Fe;04/ZnO
dapat digunakan dalam fotokatalisis zat warna,
antibiotik ~ dan  p-nitrofenol.  Kemampuan
nanokomposit Fe;04/ZnO dalam fotokatalisis
dapat berbeda-beda bergantung pada beberapa
faktor seperti pH, lama waktu kontak, kosentrasi

nanokomposit Fe30./ZnO ataupun zat yang
didegradasi, dIl. Selain itu, nanokomposit
Fes04/ZnO  dapat juga berperan  sebagai

antibacterial agent yang memiliki aktivitas cukup
baik pada beberapa bakteri yaitu Eschericia coli. (-
), Bacilis subtilis. (+) dan Staphylococcus aureus.

(+).
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	Terdapat 12 artikel yang relevan dengan tema yaitu sintesis dan karakterisasi nanokomposit Fe3O4/ZnO dengan berbagai metode serta aplikasinya. Dapat dilihat pada Tabel 1, diperoleh 12 artikel yang diterbitkan pada rentang tahun 2015 sampai dengan tahu...
	.
	Tabel 1. Informasi Umum
	Berdasarkan 12 artikel yang telah dikumpulkan terdapat beberapa metode karakterisasi yaitu XRD, SEM, TEM. Dapat dilihat pada Tabel 2, sebagai berikut:

